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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti selama di

lapangan yang sudah dituangkan dalam pembahasan sebelumnya mengenai

“Perkembangan Industri Kopi Aman Kuba di Desa Reje Bukit Kecamatan

Bebesen Kabupaten Aceh Tengah”, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :

1. Industri kopi Aman Kuba yang ada di desa Reje Bukit pada awalnya

berdiri pada tahun 1946, namun secara sahnya setelah ada akte yaitu tahun

1958. Didirikan oleh H. Aman Kuba. Awalnya hanya sebagai industri

pengupasan kopi, namun dengan teknologi yangs semakin berkembang,

industri kopi Aman Kuba mulai mengolah bubuk kopi dan

memproduksikannya ke dalam dan luar negeri.

2. Latar belakang berdirinya industri kopi Aman Kuba adalah dipengaruhi

oleh faktor utama yaitu banyaknya bahan baku yaitu kopi Arabika yang

lokasinya berdekatan dengan industri sehingga digunakan untuk

menghasilkan bubuk kopi yang berkualitas.

3. Bahan baku untuk industri ini didapatkan dari hasil kebun para petani yang

ada di sekitar industri yaitu di Desa Reje Bukit Kecamatan Bebesen.

4. Proses produksi bubuk kopi di Industri Kopi Aman Kuba ini  meliputi,

pertama  sortasi atau pemilihan glondong (biji kopi). Kemudian yang
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kedua  melakukan pengeringan biji kopi yang sudah dipilih. Dilanjutkan

dengan yang ketiga pemilihan biji kopi (penyuplaian) untuk mendapatkan

biji kopi yang bermutu. Kemudian yang terakhir tahap keempat yaitu

penyangraian biji kopi menjadi bubuk kopi (Roasting).

5. Hambatan-hambatan yang dialami oleh pengusaha kopi Aman Kuba

adalah seperti kesulitan modal, sulitnya memperoleh bahan baku

(panceklik), persaingan dengan industri kopi lainnya, listrik yang tidak

stabil serta tenaga kerja yang berganti-ganti.

6. Industri kopi Aman Kuba yang ada di Desa Reje Bukit Kecamatan

Bebesen ini merekrut pekerja dengan memprioritaskan para pekerja yang

ada dan bertempat tinggal di sekitar industri. Hal ini menjadi sangat

membantu para penduduk dalam hal mendapatkan lapangan pekerjaan

serta berproduktif.

7. Dengan adanya industri kopi Aman Kuba ini dapat memberikan pengaruh

positif bagi masyarakat yang berada di daerah industri kopi Aman Kuba,

yaitu di Desa Reje Bukit Kecamatan Bebesen Kabupaten Aceh Tengah.

Adapun dampak positifnya yaitu yang pertama, mengurangi tingkat

pengganguran. Dengan adanya industri kopi Aman Kuba ini maka akan

merekrut para pekerja dari daerah tersebut khususnya para pemuda dan

ibu-ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan. Secara tidak

langsung dengan adanya industri kopi Aman Kuba ini akan mengurangi

tingkat pengangguran di daerah tersebut. Kedua, membantu ekonomi dan

kesejahteraan tenaga kerja, dengan adanya industri kopi Aman Kuba,

pendapatan tenaga kerja pun akan tercukupi. Upah yang diproleh dari
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pengolaan kopi Aman Kuba dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-

hari seperti makan, minum dan biaya kesehatan serta pendidikan anak-

anaknya. Yang ketiga yaitu mempermudah masyarakat desa maupun luar

desa untuk memperoleh bubuk kopi dengan kualitas bermutu.

B. Saran

Adapun saran peneliti setelah melakukan proses penelitian di lokasi

penelitian adalah:

1. Industri kopi Aman Kuba mengalami perkembangan dari tahun ke tahun

dan diharapkan akan tetap mempertahankan tujuannya yaitu meningkatkan

kualitas produk agar lebih dikenal oleh masyarakat dalam negeri dan luar

negeri dan membantu memperbaiki keadaan ekonomi masyarakat sekitar

industri.

2. Dihimbau kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan dan membantu

industri kopi Aman Kuba baik dalam hal penyediaan modal dan

perkembangan pemasaran, mengefisiensi listrik agar proses produksi dapat

berjalan lancar.

3. Lebih meningkatkan kualitas maupun mutu produk tersebut agar mampu

bersaing  dengan industri-industri sejenisnya dan dapat mempertahankan

kelangsungan hidup industri dan juga kelayakan hidup para tenaga kerja.

4. Kepada para tenaga kerja agar dapat terus berkarya dan menekuni serta

meningkatkan kualitas pekerjaanya sehingga bukan tidak mungkin suatu

saat nanti para tenaga kerja yang awalnya hanyalah sebagai pekerja harian

atau tetap kelak akan mempunyai industri sendiri.


